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ABSTRAK

Pengaruh Penambahan Serat Fiber Terhadap Kuat Tekan Mortar Busa Sebagai
Timbunan Ringan

M. Bimo Prasetyo, Muhammad Rizki Amedio Agustian, Dafrimon, Sri Rezki
Artini

Perkembangan konstruksi di Indonesia semakin pesat terkhusus jalan dan jembatan.
Di Indonesia, kondisi tanah lunak merupakan sumber masalah utama pada
konstruksi jalan dan jembatan, dalam mengatasi masalah kondisi tanah lunak ini
dengan cara menggunakan teknologi mortar busa sebagai timbunan ringan
menggantikan timbunan tanah. Tetapi mortar busa memiliki kekurangan yaitu nilai
kuat tekan yang lebih rendah sehingga diperlukan inovasi tambahan seperti
menggunakan serat fiber sebagai bahan tambah yang dapat mendukung kuat tekan
mortar busa. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh penambahan serat fiber
terhadap kuat tekan mortar busa sebagai timbunan ringan. Pada penelitian ini,
variasi benda uji yang digunakan adalah mortar busa natural, mortar busa + serat
fiber 1%; 1,5%; 2%; dan 2,5%. Pengujian dilakukan pada umur 7 hari dan 14 hari.
Nilai densitas kering yang memenuhi batas maksimum adalah variasi umur optimal
14 hari mortar busa natural, mortar busa + serat fiber 1,5%, serta variasi umur 7
hari dan 14 hari mortar busa + serat fiber 2,5%. Serta hampir semua variasi
mencapai ketentuan kuat tekan UCS 2000 KPa terkecuali satu variasi mortar busa
natural pada umur 7 hari yang hanya sebesar 1981,602 KPa. Berdasarkan hasil
penelitian ini, variasi mortar busa + serat fiber 2% merupakan variasi paling optimal
digunakan terhadap kuat tekan.

Kata Kunci: Mortar busa, Timbunan Ringan, Serat Fiber, Densitas Kering, Kuat
Tekan.



ABSTRACK

The Effect of Adding Fiber on the Compressive Strength of
Foam Mortar as a Light Fill

M. Bimo Prasetyo, Muhammad Rizki Amedio Agustian, Dafrimon, Sri Rezki Artini

The development of construction in Indonesia is progressing rapidly, especially in
the areas of roads and bridges. In Indonesia, soft soil conditions are a major source
of problems in road and bridge construction. To address the issue of soft soil
conditions, foam mortar technology is used as lightweight fill to replace soil fill.
However, foam mortar has a drawback of lower compressive strength, necessitating
additional innovations such as using fiber as an additive to enhance the compressive
strength of foam mortar. This research aims to determine the effect of adding fiber
on the compressive strength of foam mortar as a lightweight fill. In this study, the
variations of test specimens used are natural foam mortar, foam mortar + 1% fiber,
1,5% fiber, 2% fiber, and 2,5% fiber. Testing was conducted at 7 days and 14 days
of age. The dry density values that meet the maximum limit are the optimal 14 day
natural foam mortar, foam mortar + 1,5% fiber, and the 7 day and 14 day foam
mortar + 2,5% fiber. Additionally, almost all variations meet the UCS compressive
strength requirement of 2000 KPa, except for one variation of 7-day natural foam
mortar, which only reached 1981,602 KPa. Based on the results of this study, the
2% foam mortar + fiber variation is the most optimal for compressive strength.

Keywords: Foam mortar, Lightweight Fill, Fiber, Dry Density, Compressive
Strength.
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